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Abstrak

Numerasi merupakan kemampuan yang dibutuhkan siswa untuk dapat menyelesaikan AKM. Faktanya
kemampuan numerasi siswa Indonesia masih sangat rendah merujuk survei PISA 2018, diperburuk
penerapan pembelajaran daring selama masa pandemi. Penelitian dilakukan guna: (1) mengetahui
pengaruh model IBL secara daring terhadap kemampuan numerasi, (2) menguji interaksi model 1BL
secara daring terhadap kemampuan numerasi ditinjau dari Locus of Control (LoC), (3) mendeskripsikan
pengaruh LoC terhadap kemampuan numerasi. Penelitian menerapkan pendekatan kuantitatif metode
quasi experiment, desain Posttest-Only Control dengan rancangan treatment by level 2x2 factorial terdiri
atas model IBL secara daring dan konvensional serta LoC (internal dan eksternal). Populasi penelitian
mencakup seluruh siswa SMA Se-Kecamatan Duren Sawit tahun ajaran 2020-2021, sampel penelitian
berjumlah 124 siswa kelas XI SMAN 71 dan SMAN 91 Jakarta. Instrumen berupa enam soal tes
kemampuan numerasi dan kuesioner LoC yang telah lulus validasi. Hipotesis penelitian dengan ANAVA
dua jalur dilanjutkan Uji-t. Hasil penelitian diperoleh: (1) model IBL secara daring memberikan pengaruh
terhadap kemampuan numerasi siswa, (2) terdapat interaksi signifikan antara model IBL secara daring
terhadap kemampuan numerasi ditinjau dari LoC, (3) Siswa dengan LoC internal memiliki kemampuan
numerasi lebih baik dengan model IBL secara daring, siswa dengan LoC eksternal memiliki kemampuan
numerasi yang sama terhadap kedua model pembelajaran.

Kata kunci: IBL; kemampuan numerasi; locus of control

Abstract

Students must be able to calculate in order to complete the AKM. According to the 2018 PISA survey,
Indonesian students’ numeracy skills are still very low, which has been exacerbated by the use of online
learning during the pandemic. The purpose of the research was to: (1) determine the effect of the online
IBL model on numeracy skills, (2) examine the interaction of the online IBL model on numeracy skills in
terms of Locus of Control (LoC), and (3) describe the influence of LoC on numeracy skills. The research
applied a quantitative approach with a quasi experiment method, a Posttest-Only Control design with a
2x2 factorial design consisting of online and conventional IBL models and LoC (internal and external).
The research population includes all high school students in Duren Sawit District for the academic year
2020-2021, the research sample is 124 class Xl students at Public High School 71 and Public High
School 91 Jakarta. The instruments consist of six numeracy test questions and LoC questionnaires that
have passed validation. Research hypothesis with two-way ANAVA followed by t-test. The results
obtained: (1) the online IBL model has an influence on students' numeracy skills, (2) there is a significant
interaction between the online IBL model on numeracy skills in terms of LoC, (3) Students with internal
LoC have better numeracy skills with the model. IBL online, students with external LoC have the same
numeracy skills for both learning models.
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PENDAHULUAN

Asesmen kompetensi minimum
(AKM) pengganti UN menjadi salah
satu instrumen yang saat ini masih
dikembangkan dan dilaksanakan
pemerintah guna mengukur kualitas
pendidikan siswa Indonesia (Winata et
al.,, 2021). AKM adalah penilaian
kompetensi dasar yang diujikan kepada
siswa dengan tujuan  mengukur
kemampuan siswa dalam bernalar
ketika dihadapkan dengan permasalahan
yang  membutuhkan  keterampilan
literasi dan  numerasi (Yanuar
Anggraeni et al., 2020)

Numerasi didefinisikan sebagai
kemampuan dalam menafsirkan, mene-
rapkan, menggunakan, dan mengkomu-
nikasikan informasi matematika dan
ide-ide untuk terlibat dari berbagai
situasi dalam kehidupan di masa depan
(OECD, 2012). Kemampuan numerasi
tidak hanya mengacu pada kemampuan
dalam melakukan perhitungan dasar,
tetapi juga pada keterampilan yang

sangat luas, seperti kemampuan
mengukur, menggunakan dan
menafsirkan informasi statistika,

memahami dan menggunakan bentuk,
lokasi dan arah, keterampilan berpikir
kritis mengenai informasi kuantitatif
dan matematika, dan banyak hal lain
(Gal & Tout, 2014). Kemampuan
numerasi membantu siswa melihat dan
menemukan konsep bilangan dalam
kehidupan sehari-hari, menjadi
penghubung antara matematika yang
siswa pelajari di sekolah dengan
matematika yang tertanam di dalam
situasi nyata (Tout et al., 2017).
Penelitian yang dilakukan
Mutasam, lbrohim, dan Susilo telah
membutikan bahwa dengan penerapan
model pembelajaran berbasis inkuiri
atau biasa disebut dengan Inquiry Based
Learning (IBL) memberikan pengaruh
terhadap kemampuan literasi sains
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(Mutasam et al., 2021). Penelitian
serupa dilakukan oleh Buyung dan
Dwijanto membuktikan bahwa
pembelajaran inkuiri dengan strategi
scaffolding memberikan efek positif
terhadap kemampuan dan karakteristik
literasi matematika siswa SMP (Buyung
& Dwijanto, 2017). Namun berbeda hal
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Altoris, dimana diperoleh hasil tes
kemampuan literasi numerasi yang
kurang baik, sebab lebih dari 50% siswa
memeroleh nilai dibawah KKM (Altoris
et al., 2022). Berdasarkan ketiga jurnal
tersebut menunjuukan bahwa IBL
memberikan pengaruh positif terhadap
kemampuan literasi sains dan literasi
matematika, namun selama masa
pandemi pembelajaran daring
memberikan pengaruh negatif terhadap
kemampuan numerasi siswa.

Berdasarkan survei terakhir PISA
tahun 2018 menunjukkan  bahwa
kemampuan numerasi siswa Indonesia
mengalami  penurunan dibandingkan
dengan survei tahun 2015, dimana dari
skor 389 menjadi 379 menempati urutan
ke 74 dari 79 negara anggota. Terdapat
sekitar 28% Siswa Indonesia berada
pada level 1-3 (rata-rata OECD: 78%),
level dimana kemampuan penggunaan
berbagai macam simbol dan angka yang
berkaitan dengan matematika dasar
dalam kehidupan sehari-hari dan hanya
1% siswa yang berada di level 5 (rata-
rata OECD: 11%), di mana level 4-5
merupakan kemampuan menganalisis
informasi dan menafsirkan hasil analisis
berada (OECD, 2019).

Kemampuan numerasi menjadi
salah satu kemampuan yang terhambat
akibat pembelajaran daring yang selama
ini berlangsung (Nafis et al., 2021).
Pada tahun 2020, dunia diguncang
wabah Covid-19 yang menyebabkan
perubahan dalam sistem instruksional
dari tatap muka menjadi daring
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(Almaiah et al., 2020). Berbagai upaya
telah dilakukan oleh semua pihak agar
pembelajaran tetap dapat berjalan
selama pandemi Covid-19, mulai dari
mengubah Kkurikulum dan pengaturan
secara  daring, hingga akhirnya
pembelajaran dilakukan secara virtual
(Daniel, 2020; Ehrlich et al., 2020).

Model IBL merupakan proses
pembelajaran dimana siswa menemukan
hubungan sederhana dengan membuat
hipotesis dan mengujinya melalui
eksperimen atau pengamatan (Pedaste et
al., 2015). IBL didefinisikan sebagai
model pembelajaran yang menekankan
pembelajaran melalui pengalaman dan
konstruksi, dimana kegiatan pembela-
jaran melibatkan dan berfokus pada
siswa seperti pemecahan masalah,
penyelidikan, dan kolaborasi (Huang et
al., 2020). Berbeda dengan penelitian
terdahulu, penerapan IBL dalam
penelitian ini dijalankan secara daring.

Penelitian ~ sebelumnya  yang
pernah dilakukan menemukan bahwa
LoC memberikan efek positif dan
signifikan terhadap prestasi akademik
(Drago et al., 2018). Siswa dengan LoC
internal memiliki  keyakinan untuk
bertanggung jawab atas hasil yang harus
dicapai. Ketika berhadapan pada suatu
masalah, siswa melakukan berbagai
upaya untuk mengidentifikasi masalah,
mencari penyelesaian, dan mencari
alternatif terbaik dalam mengatasi
masalah tersebut (Saputra &
Sutiningsin, 2013). Siswa dengan LoC
internal yang baik akan memiliki
semangat belajar yang tinggi dan selalu
berusaha untuk berpikir efektif dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi
(Tahrir et al., 2020), sehingga memiliki
peran penting dalam meningkatkan
kemampuan numerasi.

Berdasarkan penjabaran di atas,
terlihat bahwa kemampuan numerasi
menjadi hal yang harus dimiliki siswa
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dalam menghadapi AKM. Oleh karena
itu, perlu dilihat sejauh mana model
IBL secara daring dapat memberi
pengaruh terhadap kemampuan
numerasi siswa ditinjau dari LoC. Pada
penelitian ini pun akan dikaji lebih
dalam apakah LoC internal dan
eksternal dapat memberikan pengaruh
tambahan terhadap kemampuan
numerasi siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian  dijalankan  dengan
menerapkan model pembelajaran IBL
secara daring pada kelas eksperimen
sedangkan pada kelas kontrol akan
diajarkan dengan penerapan model
pembelajaran konvensional atau model
yang yang memang biasa digunakan
oleh guru kelas. Penerapan IBL akan
mengalami sedikit perubahan karena
disesuaikan dengan proses
pembelajaran daring. Sehari sebelum
pembelajaran  berlangsung  melalui
Google  Classroom, guru  akan
mengunggah gambar/video/cerita
mengenai fenomena memiliki
keterkaitan dengan materi yang akan
dipelajari keesokan hari. Siswa secara
mandiri memahami dan menganalisis
fenomena atau masalah sesuai dengan
pengetahuan awal yang telah diperoleh
siswa. Pada hari pembelajaran, proses
pembelajaran akan dilakukan dengan
bantuan Zoom sebagai media tatap
muka virtual, media guru
menyampaikan  materi, melakukan
diskusi kelompok atau diskusi kelas,
dan media tempat penerapannya IBL
secara daring. Tes atau ujian dan
kuesioner akan dibagikan secara daring
dengan bantuan Google Classroom.

Penelitian dijalankan di sekolah
SMA Negeri se-Kecamatan Duren
Sawit pada semester Genap tahun ajaran
2021/2022. Cluster random sampling
dipilih sebagai teknik sampling yang

| 1777



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
Volume 11, No. 3, 2022, 1775-1788

DOlI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i3.5492

diterapkan  dalam  penelitian ini,
dilakukan dengan mengumpulkan daftar
nama sekolah SMA di Kecamatan
Duren Sawit. Melalui stratified random
sampling diambil dua sekolah sebagai
populasi target, kemudian dilakukan
identifikasi pada seluruh siswa kelas X,
X1, dan XII dengan menjalankan teknik
simple random sampling. Terpilih kelas
Xl sebagai populasi target terjangkau.
Seluruh siswa kelas XI pada populasi
target diberikan uji prasyarat berdasar-
kan data penilaian tengah semester.

Setelah dilakukan uji prasyarat
diperoleh  subjek  penelitian  total
berjumlah 124 siswa yang berasal dari 4
kelas di dua sekolah yang berbeda.
Kelas XI MIPA 1 terpilih sebagai kelas
eksperimen dan XI MIPA 4 terpilih
sebagai kelas kontrol dari SMAN 71
Jakarta. Kelas XI MIPA 3 terpilih
sebagai kelas eksperimen dan XI MIPA
2 terpilih sebagai kelas kontrol dari
SMAN 91 Jakarta. Kelas XI MIPA 4
dan XI MIPA 3 digunakan sebagai kelas
eksperimen yang diberi perlakuan
penerapan model IBL secara daring,
sedangkan X1 MIPA 1 dan MIPA 2
digunakan sebagai kelas kontrol diajar
dengan penerapan model pembelajaran
konvensional. Sampel dalam penelitian
berjumlah 124 siswa dengan materi
pelajaran Barisan dan Deret.

Penelitian menerapkan pendeka-
tan kuantitatif dengan metode quasi
experiment. Metode ini digunakan
untuk  mengidentifikasi  kelompok
pembanding dengan kelompok
perlakuan, melihat apakah program atau
kebijakan  diberikan ~ menimbulkan
perbedaan terhadap kelompok
perlakuan (White & Sabarwal, 2014).
Penelitian ini  menerapkan desain
Posttest-Only ~ Control, test yang
diberikan di akhir penelitian setelah
pemberian perlakuan.
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Tabel 1. Metode quasi eksperiment

Kelas Perlakuan Posttest
Eksperimen X @)
Kontrol - 0O

Desain treatment by level 2x2
factorial dipilih menjadi desain yang
akan diterapkan dalam penelitian,
dimana desain terdiri atas penerapan
model pembelajaran IBL secara daring
dan model pembelajaran konvensional
serta dua jenis LoC (internal dan
eksternal).

Tabel 2. Rancangan  penelitian
kemampuan numerasi treatment by level
2x2 factorial

Model Pembelajaran (M)

LoC . Pembelajaran
Pembelajaran 4

(B) IBL (M Konvensional
K (M)
(B1) M:B1 M:B1
(By M;B, M;B,

Penelitian menggunakan tes dan
kuesioner sebagai teknik pengumpulan
data. Soal kemampuan numerasi dalam
penelitian terdiri atas enam butir soal
sedangkan kuesioner LoC terdiri atas 23
pernyataan. Kedua instrumen kemudian
divalidasi oleh tiga orang ahli atau
validator. Setelah dilakukan perbaikan
berdasarkan saran dan  masukan
validator, instrumen dinyatakan valid.

Instrumen tes kemampuan
numerasi yang telah dinyatakan valid
oleh validator kemudian menjalankan
uji validitas isi dengan uji CVR,
sedangkan instrumen LoC menjalankan
uji  validitas  konstruk  dengan
menggunakan analisis faktor.

Instrumen kemudian dilanjutkan
dengan menjalankan uji  validitas
empiris.  Uji  empiris  instrumen
kemampuan numerasi dengan
melakukan uji coba terhadap 65 siswa,
sedangkan instrumen LoC dilakukan
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dengan melakukan uji coba terhadap 44
siswa, diluar subjek penelitian. Kedua
instrumen selanjutnya menjalankan uji
reliabilitas dengan menggunakan rumus
Alpha Cronbach.

Uji analisis data atau uji hepotesis
yang diterapkan dalam penelitian ini
menggunakan uji ANAVA dua jalur
dan Uji-t dengan bantuan perangkat
SPSS 25. Uji prasyarat analisis
dijalankan dengan menerapkan Uji
Normalitas dan Uji Homogenitas yang
dilakukan terlebih dahulu sebelum
menjalankan uji hipotesis. Uji ANAVA
dua jalur dilakukan guna melihat
apakah  terdapat interaksi antara
penerapan model pembelajaran IBL
secara daring dan model pembelajaran
konvensional dengan LoC terhadap
kemampuan numerasl siswa. Uji
lanjutan kemudian dilakukan untuk
melihat mana yang lebih  besar
pengaruhnya antara LoC internal atau
eksternal dan uji-t dilakukan untuk
mengetahui  letak pembeda antara
kedua model pembelajaran.

Tabel 9. Statistik deskriptif data LoC
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan perolehan data hasil
penelitian yang telah dilaksanakan pada
bulan Maret hingga Juni 2022,
diperolen data hasil kuesioner LoC
yang diberikan pada awal penelitian dan
data hasil tes kemampuan numerasi
yang diberikan pada akhir penelitian.
Tabel 9. jika dilihat secara umum
sebaran data kelompok siswa yang
diberi perlakuan penerapan model IBL
secara daring lebih dari kelompok siswa
yang diajar dengan penerapan model
pembelajaran konvensional (2,77 >
2,66). Hal tersebut berarti kelompok
siswa yang diberi perlakuan penerapan
model IBL secara daring ditinjau dari
LoC memiliki sebaran data yang lebih
beragam daripada kelompok siswa yang
diajar dengan  penerapan  model
pembelajaran konvensional. Kelompok
siswa yang diberi perlakuan penerapan
model IBL secara daring memeroleh
nilai rata-rata yang lebih tinggi dari
kelompok siswa yang diajar dengan
penerapan model pembelajaran
konvensional (11,22 > 10,84).

Model IBL Model Pembelajaran Konvensional

LoC Ba}nyak Min  Max Rata- sD Be_myak Min  Max Rata- sD
siswa Rata siswa Rata

Internal 30 2 11 6,27 2,83 31 2 10 584 2,48

Eksternal 32 12 20 16,38 2,71 31 12 20 1584 284

Jumlah 62 2 20 1133 277 62 2 20 1084 266

Kelompok siswa yang diberi prasyarat, kemudian barulah data

perlakuan penerapan model IBL secara
daring didapat 30 siswa dengan LoC
internal dan 32 siswa dengan LoC
eksternal. Kelompok siswa yang diajar
dengan model pembelajarn
konvensional didapatkan 31 siswa
dengan LoC internal dan 31 siswa
dengan LoC eksternal.

Data  perolehan  hasil  tes
kemampuan numerasi dan kuesioner
LoC terlebih dahulu dilakukan uji

menjalankan uji  hipotesis. Sebelum
menjalankan uji hipoteis, data haruslah
terlebih  dahulu  menjalankan  uji
prasyarat yang dilakukan berupa uji
normalitas dan uji homogenitas guna
mengetahui apakah data yang diperoleh
berasal dari data dengan distribusi
normal dan memiliki variansi yang
sama.
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Tabel 10. Hasil uji normalitas LoC

Model Model
IBL Konvensional
Asymp. Sig. c c
(-tailed) % T

Dilihat dari Tabel 4, LoC
kelompok siswa yang diberi perlakuan
penerapan model IBL secara daring
memeroleh nilai signifikansi lebih dari
taraf signifikansi (0,052 > 0,05). LoC
pada kelompok siswa yang diajar
dengan penerapan model pembelajaran
konvensional memeroleh nilai
signifikansi lebih dari taraf signifikansi
(0,177 > 0,05). Kedua kelompok siswa
memeroleh nilai signifikansi lebih dari
taraf signifikansi, dengan demikian
dapat dikatakan data berasal dari
populasi dengan distribusi normal.

Tabel 11. Hasil uji  normalitas
kemampuan numerasi
Model Model
IBL Konvensional
Asymp. Sig. cd cd
(2-tailed) 171 200

Berdasarkan Tabel 5. untuk data
kemampuan numerasi baik di kelompok
siswa yang diberi perlakuan penerapan
model IBL secara daring atau kelompok
siswa yang diajar dengan penerapan
model  pembelajaran  konvensional
memiliki nilai signifikansi lebih dari
taraf signifikan (0,05), dengan demikian
berarti seluruh data berasal dari
populasi dengan distribusi normal.

Selanjutnya, disajikan hasil uji
homogenitas LoC dan kemampuan
numerasi pada Tabel 12.

Tabel 12. Uji homogenitas LoC dan
kemampuan numerasi

dfl df2 Sig.

LoC 1 122 714

Kemampuan ;- 455 gg7
Numerasi A A
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Berdasarkan Tabel 12, diperoleh
nilai signifikansi lebih dari taraf
signifikansi (0,05), dengan kata lain
bahwa data LoC dan kemampuan
numerasi baik dari kelompok siswa
yang diberi perlakuan berupa penerapan
model IBL ataupun kelompok siswa
yang diajar dengan pembelajaran
konvensional berasal dari populasi
dengan varians yang sama atau
homogen.

Penjelasan di  atas telah
menunjukkan  bahwa data  yang
diperoleh berasal dari populasi dengan
distribusi normal serta berasal dari
populasi denagan variansi yang sama
atau homogen. Data yang sudah terbukti
berasal dari populasi dengan distribusi
normal dan memiliki variansi yang
sama, selanjutkan  dilakukan  uji
hipotesis dengan uji ANAVA dua jalur
dan uji-t.

Tabel 13. Hasil uji ANAVA dua jalur
pengaruh model pembelajaran terhadap
kemampuan numerasi ditinjau dari LoC

Source Sig.
Model ,001
LoC ,000
Model * LoC ,010

Dilihat pada  Tabel 13
merupakan hasil pengolahan data yang
telah melalui uji ANAVA dua jalur.
Pada bagian variabel model diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,001 kurang
dari nilai taraf signifikansi (0,001 <
0,05), maka Hy ditolak, kemudian dapat
diinterpretasikan terdapat perbedaan
kemampuan numerasi antara kelompok
yang diberi model IBL secara daring
dengan kelompok yang diajar dengan
penerapan model pembelajaran
konvensional. Nilai signifikansi pada
variabel LoC sebesar 0,000 kurang dari
taraf signifikansi (0,000 < 0,05), maka
Ho ditolak, kemudian dapat
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diinterpretasikan  terdapat perbedaan
kemampuan numerasi antara siswa
dengan LoC Internal dengan LoC
Eksternal. Nilai signifikansi pada
variabel numerasi*LoC sebesar 0,01
kurang dari taraf signifikansi (0,01 <
0,05), maka Hy ditolak, kemudian dapat
diinterpretasikan terdapat perbedaan
kemampuan numerasi antara model
pembelajaran dengan LoC secara
bersamaan.

Dengan adanya  perbedaan
rataan hasil tes kemampuan numerasi
antara kedua kelompok pembelajaran,
maka proses pengolahan data dapat
dilanjutkan dengan melakukan uji-t
untuk melihat apakah terdapat interaksi.

Tabel 14. Hasil uji-t perbedaan
kemampuan numerasi pada kelas

eksperimen dan kontrol
Sig. (2-

t af ailed)

Numerasi 2,730 122 ,007
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ISSN 2442-5419 (Online)

Tabel 14 menunjukkan perole-
han skor thitung = 2,730 dengan df = 122,
sehingga diperoleh tgpe = 1,9796.
Kriteria pengujian yang diajukan, tolak
Ho jika thiwng = twver dengan perolehan
hasil 2,730 > 1,9796, maka Hy ditolak,
Hal tersebut dapat diinterpretasikan
sebagai adanya interaksi  model
pembelajaran  terhadap kemampuan
numerasi siswa ditinjau dari LoC. Dapat
dilihat pula nilai signifikansi yang
diperoleh 0,007 kurang dari taraf
signifikansi (0,007 < 0,05), maka Hg
ditolak. Hal tersebut dapat
diinterpretasikan sebagai adanya
interaksi  signifikan antara  model
pembelajaran  terhadap kemampuan
numerasi siswa ditinjau dari LoC.
Merujuk pada hasil analisis uji-t di atas
dapat dikatakan bahwa kemampuan
numerasi ditinjau dari LoC kelompok
siswa yang diberi perlakuan penerapan
model IBL secara daring lebih tinggi
daripada kelompok siswa yang diajar
dengan penerapan model pembelajaran
konvensional.

Estimated Marginal Means of Hasil Tes Humerasi

Estirnated Marginal Maans

Mode]
Pembelajaran
Wzdel 1BL
— Wedel Komeznziomal

Lal Infernal

Locus of Control

Lot Exstemal

Gambar 1. Grafik interaksi hasil tes numerasi terhadap model pembelajaran
ditinjau dari LoC

Gambar 1 memperlihatkan bahwa
dua garis yang mengaitkan model
pembelajaran dan LoC tidak saling
sejajar, dengan kata lain terdapat irisan

pada kedua garis tersebut. Hal tersebut
menunjukan adanya interaksi yang
terbentuk antara model pembelajaran
dan LoC terhadap kemampuan numerasi
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siswa. LoC memberikan penguat atau
pelemah pengaruh model pembelajaran
terhadap kemampuan numerasi siswa.
Siswa dengan LoC internal memiliki
kemampuan numerasi yang lebih tinggi
daripada siswa yang memiliki LoC
eksternal. Siswa dengan LoC internal
yang diberi perlakuan penerapan model
IBL memiliki kemampuan numerasi
yang lebih tinggi daripada kelompok
siswa yang diajar dengan penerapan
model pembelajaran konvensional.

Ditemukan adanya interaksi yang
terjadi antara model pembelajaran
terhadap kemampuan numerasi ditinjau
dari LoC, oleh karena itu data
dilanjutkan dengan melakukan uji-t
guna  mengetahui  dimana  letak
perbedaan antara kelompok siswa yang
diberi perlakuan penerapan model 1BL
secara daring dengan siswa yang diajar
dengan penerapan model pembelajaran
konvensional. Tabel 9. memperlihatkan
hasil dari uji-t.

Tabel 15. Hasil uji-t kemampuan
numerasi dengan LoC internal
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Tabel 16. Deskripsi  statistika
kemampuan numerasi dengan LoC
internal

Kemampuan t df Sig. (2-
numerasi tailed)
denganLoC 4159 59 000
internal

Berdasarkan Tabel 15, diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,000 kurang
dari taraf signifikansi (0,000 < 0,05),
maka Hp ditolak. Hal tersebut
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan numerasi dengan LoC
internal antara kelompok siswa yang
diberi perlakuan penerapan model IBL
secara daring dengan kelompok siswa
yang diajar dengan penerapan model
pembelajaran konvensional.
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N Mean
Kemampuan Model IBL 30 87,17
numerasi Model
dengan LoC . 31 77,19
. Konvensional
internal
Tabel 16 menunjukkan

kemampuan numerasi dengan LoC
internal kelompok siswa yang diberi
perlakuan penerapan model IBL secara
daring memeroleh skor yang lebih
tinggi dari kelompok siswa yang diajar
dengan penerapan model pembelajaran
konvensional (87,17 > 77,19). Hal
tersebut berarti kemampuan numerasi
dengan LoC internal kelompok siswa
yang diberi perlakuan penerapan model
IBL secara daring lebih baik daripada
kelompok siswa yang diajar dengan
penerapan model pembelajaran
konvensional.

Ditemukan  adanya interaksi
antara model pembelajaran dengan
kemampuan numerasi ditinjau dari LoC,
sehingga pengujian data dilanjutkan
dengan melakukan uji-t  guna
mengetahui dimana letak perbedaan
antara kelompok siswa yang diberi
perlakuan penerapan model IBL secara
daring dengan siswa yang diajar dengan
penerapan model pembelajaran
konvensional  ditinjau  dari  LoC
eksternal.

Tabel 17. Hasil uji-t kemampuan
numerasi dengan LoC eksternal

Kemampuan Sig. (2-
: t df :
numerasi tailed)
dengan LoC o0 g1 513
internal

Berdasarkan Tabel 17 diperoleh
nilai signifikansi kemampuan numerasi
siswa dengan LoC eksternal sebesar
0,513 lebih dari taraf signifikansi (0,513
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< 0,05), maka Hy diterima. Hal tersebut
menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan kemampuan numerasi
dengan LoC eksternal antara kelompok
siswa yang diberi perlakuan penerapan
model IBL secara daring dengan
kelompok siswa yang diajar dengan
model pembelajaran konvensional.

Tabel 18. Deskripsi statistika
kemampuan numerasi dengan LoC
eksternal

N Mean
Kemampuan Model IBL 32 70,66
numerasi Model
dengan LoC Konvensional 31 69,23
eksternal

Tabel 18 menunjukkan bahwa
rata-rata skor kemampuan numerasi
dengan LoC eksternal kelompok siswa
yang diberi perlakuan penerapan model
IBL secara daring sebesar 70,66 lebih
tinggi dari kelompok siswa yang diajar
dengan penerapan model pembelajaran
konvensional. Meskipun selisih skor
kedua kelompok hanya terpaut 1,43
tetap kelompok siswa yang diberi
perlakuan penerapan model IBL secara
daring memiliki kemampuan numerasi
yang lebih baik dari kelompok siswa
yang diajar dengan penerapan model
pembelajaran konvensional.

Mengacu pada analisis data yang
telanh dilakukan, diperoleh temuan
bahwa model pembelajaran IBL secara
daring memberikan pengaruh signifikan
terhadap kemampuan numerasi ditinjau
dari LoC. Siswa dengan LoC internal
diberikan perlakuan penerapan model
IBL secara daring memeroleh skor rata-
rata lebih tinggi dibandingkan siswa
yang diajar dengan penerapan model
pembelajaran konvensional. Model 1BL
secara daring dianggap lebih baik
terhadap kemampuan numerasi siswa
daripada pembelajaran  konvensioal.
Penelitian  terdahulu yang dilakukan

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

oleh Saefull memeroleh hasil penelitian
yang serupa, bahwa pembelajaran
inkuiri memberikan pengaruh terhadap
literasi sains siswa (Saefullah et al.,
2017). Pendapat mendukung pernyataan
diatas, dalam penelitiannya dikatakan
bahwa model IBL membantu siswa
terlatin untuk memiliki pemahaman
yang dalam terkait materi yang
dipelajari (Mutasam et al., 2021).

Model IBL yang diterapkan
secara daring tidak hanya memberikan
kemudahan dalam proses belajar selama
pandemi, namun memberikan kebeba-
san bagi siswa untuk mengeksplorasi
informasi. Di sisi lain memaksa siswa
untuk mempersiapkan terlebih dahulu
hal-hal yang dibutuhkan terkait dengan
materi yang akan atau sedang dipelajari
secara mandiri. Berbeda dengan model
pembelajarn lain, IBL mengharuskan
siswa untuk mengajukan pertanyaan
terhadap informasi atau masalah yang
diberikan, hingga siswa paham dimana
letak permasalahan yang harus disele-
saikan. Pendapat tersebut didukung
dengan penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa dengan model IBL,
mahasiswa mampu menemukan konsep
dasar matematika secara mandiri
dengan melakukan penemuan yang
tidak hanya sebatas diberitahu dosen
(Purwanti, 2016). Menemukan dan
mencoba sendiri menjadikan informasi
yang diperoleh menjadi tertanam lebih
dalam dan menjadi informasi yang
diingat lebih lama.

Hasil interpretasi data
menunjukkan adanya interaksi antara
penerapan model pembelajaran 1BL
secara daring dan model pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan
numerasi siswa ditinjau dari LoC,
dimana LoC  memperkuat atau
meningkatkan ~ pengaruh  penerapan
model pembelajaran terhadap
kemampuan numerasi siswa.
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Model pembelajaran IBL secara
daring memfasilitasi  siswa  untuk
mampu  belajar secara  mandiri,
memaksa  siswa  untuk  berani
mengajukan pertanyaan, dan
menyampaikan pendapat. Model
pembelajaran IBL membiasakan siswa
untuk berusaha dengan kemampuannya
sendiri, menumbuhkan rasa percaya diri
berani mengajukan pertanyaan atau
mengemukakan pendapat. Hal berbeda
dengan penerapan model pembelajaran
konvensional, dimana siswa tidak perlu
melakukan banyak usaha. Siswa cukup
mendengarkan materi yang disampaikan
guru, tanpa harus melakukan banyak
usaha. Siswa bergantung terhadap guru,
sehingga hilang rasa tanggung jawab
dan rasa percaya terhadap dirinya
sendiri. Sependapat dengan apa yang
dikemukakan oleh Fahmy, dimana
mahasiswa tidak memberikan usaha
yang maksimal dalam memahami
materi,  tidak  maksimal  dalam
menyelesaikan tugas, dan memiliki
kepecayaan diri yang rendah terhadap
kemampuannya sendiri (Fahmy et al.,
2021). Dengan demikian, maka dapat
dikatakan bahwa LoC memperkuat atau
meningkatkan pengaruh model
pembelajaran  terhadap kemampuan
numerasi siswa.

Siswa dengan LoC internal yang
diberikan perlakuan model
pembelajaran  IBL secara daring
membentuk siswa menjadi semakin
mandiri, bertanggung jawab, dan
percaya pada kemampuannya sendiri
dalam menyelesaikan masalah. Model
pembelajaran  IBL secara daring
mendorong siswa akan semakin sadar
bahwa guru sebagai fasilitator atau
tempat mengonfirmasi informasi, guru
bukan sumber dari semua informasi.
Siswa bertanggung jawab atas dirinya
sendiri mengenai informasi atau materi
yang akan diperoleh. Informasi dan
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materi dicari secara mandiri tidak lagi
mengharapkan pemberian dari guru,
memilih sendiri informasi apa yang
diperlukan, bagaimana cara
menggunakan  informasi  tersebut,
memeriksa apakah rencana yang telah
dirancang sudah tepat, hingga kemudian
menemukan jawaban yang sesuai
terhadap permasalahan, pada akhirnya
siswa harus menyampaikan hasil
temuannya di hadapan banyak orang
untuk melakukan konfirmasi.
Sependapat dengan pernyataan yang
dikemukaan oleh Abzani dan Leonard,
dimana siswa dengan LoC internal akan
mempersiapkan diri sebelum
pembelajaran dimulai dan bertanggung
jawab dalam menyelesaikan masalah
matematika (Abzani & Leonard, 2017).

Siswa dengan LoC internal yang
kemudian diberi perlakuan model
pembelajaran IBL secara daring akan
semakin bersemangat dalam proses
pembelajaran sebab semakin tumbuh
rasa percaya atas kemampuannya
sendiri. Siswa semakin yakin bahwa
dirinya mampu menyelesaikan
permasalahan yang ada dengan
kemampuannya  sendiri,  sehingga
muncul keberanian untuk mengambil
keputusan sendiri. Berbeda dengan
siswa dengan LoC internal yang diajar
dengan penerapan model pembelajaran
konvensional, dimana walaupun siswa
memiliki kemampuan untuk
menyelesaikan masalah secara mandiri
namun tidak diberikan kesempatan
untuk melakukannya sendiri. Informasi
dan materi sudah disediakan oleh guru,
sehingga siswa merasa tidak perlu lagi
mencari informasi lain. Terbatasnya
informasi yang dimiliki, membatasi
siswa dalam mengembangkan rencana
penyelesaian, cara yang digunakan tidak
akan berbeda jauh dengan cara yang
diberikan guru. Pembatas yang muncul
menyebabkan siswa sulit
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mengembangkan kemampuannya, sulit
untuk belajar mandiri, dan menahan
rasa percaya diri. Dengan kata lain
kemampuan numerasi siswa dengan
LoC internal lebih baik jika diajarkan
dengan model pembelajaran IBL secara
daring daripada diajarkan dengan model
pembelajaran konvensional.

Siswa dengan LoC eksternal
mengalami kesulitan dengan sistem
pembelajaran  daring.  Berdasarkan
penelitian yang dilakukan ditemukan
fakta bahwa siswa dengan LoC
eksternal cenderung datang terlambat
daripada siswa dengan LoC internal.
Sejalan dengan hasil penemuan yang
dilakukan ~ Fahmy  dkk, dimana
mahasiswa dengan LoC eksternal sering
tidak mengikuti perkuliahan tanpa
keterangan dan telat dalam
mengumpulkan tugas (Fahmy et al.,
2021). Siswa dengan LoC eksternal
memiliki kepercayaan diri yang sangat
rendah, siswa tersebut pasif selama
proses pembelajaran, tidak mau
bertanya meski tidak atau belum paham,
dan  mematikan  kamera  selama
pembelajaran  berlangsung.  Siswa
dengan LoC bergantung terhadap guru
dan teman dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran daring menghilangkan
sosok guru yang selama ini di
diandalkan, siswa dipaksa untuk belajar
secara mandiri tidak lagi bisa
mengandalkan guru sepenuhnya dalam
menerima informasi atau materi.

Model pembelajaran IBL secara
daring mengarahkan siswa untuk belajar
secara mandiri, meskipun tidak semua
siswa namun ada beberapa siswa
dengan LoC eksternal ~mengalami
peningkatan dengan mulai
mengandalkan kemampuannya sendiri.
Guru yang tidak lagi memberikan
materi secara langsung, membuat siswa
mencari informasi dan materi terkait
permasalahan yang diberikan secara
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mandiri.  Diskusi  kelompok juga
membantu siswa dalam menumbuhkan
rasa percaya diri, dimana siswa mulai
berani menyampaikan pendapat di
hadapan teman sekelompoknya,
kemudian menyampaikan hasil diskusi
kelompok dalam diskusi kelas. Siswa
dengan LoC eksternal lain merasa
model  pembelajaran  konvensional
dirasa lebih nyaman, karena kehadiran
guru lebih aktif. Semua materi dan
informasi sudah disediakan oleh guru.
Sejalan dengan pendapat La Kalamu
dan Djafar yang menyatakan bahwa
siswa dengan LoC eksternal kurang
memiliki inisiatif, pasrah pada nasib,
kurang giat belajar, dan cenderung
mengharapkan bantuan guru dan teman
(La Kalamu & Djafar, 2022). Dengan
kata lain siswa dengan LoC eksternal
lebih baik jika diajarkan dengan model
pembelajaran  IBL secara daring
daripada diajarkan dengan penerapan
model pembelajaran konvensional.

KESIMPULAN DAN SARAN

Mengacu terhadap hasil dan
pembahasan penelitian  diperoleh
kesimpulan yaitu: (@) model
pembelajaran  IBL secara daring
memberikan ~ pengaruh  signifikan
terhadap kemampuan numerasi siswa,
(2) ditemukan adanya interaksi antara
model IBL secara daring terhadap
kemampuan numerasi ditinjau dari LoC,
(3) LoC memberikan pengaruh terhadap
kemampuan numerasi, dimana siswa
dengan  LoC internal  memiliki
kemampuan numerasi yang lebih baik
daripada siswa dengan LoC eksternal
baik yang diberi perlakuan penerapan
model IBL ataupun diajar dengan
penerapan model pembelajaran
konvensional.

Model pembelajaran IBL dapat
diterapkan dalam situasi apapun, baik
secara daring atau tatap muka. Pada
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awal penerapan baik bagi guru atau
siswa akan mengalami kesulitan,
terutama jika sebelumnya tidak pernah
diterapkan model pembelajaran dengan
diskusi kelompok. Siswa kan lebih
banyak diam selama diskusi
berlangsung, sehingga guru harus
mempersiapkan materi/informasi/ berita
terbaru sehingga menarik bagi siswa
untuk dibahas. Penting bagi guru untuk
mampu  membantu  siswa dalam
membangun rasa percaya diri pada diri
seiswa, sehingga muncul rasa berani
untuk mengajukan pertanyaan atau
menyampaikan ide baru yang dimiliki.
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